
 

 

 

BAB III 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Perbandingan pendekatan Restorative Justice dalam penyelesaian 

tindak pidana oleh anak menurut hukum Indonesia dan hukum Belanda 

memiliki kelebihan yaitu : Pertama, pendekatan Restorative Justice 

terhadap tindak pidana oleh anak di Indonesia dan Belanda bertujuan untuk 

memulihkan keadaan seperti semula, sebelum terjadinya tindak pidana; 

Kedua, dalam menerapkan Restorative Justice, Indonesia dan Belanda 

memiliki lembaga khusus diluar pengadilan untuk menyelesaikan tindak 

pidana yang dilakukan oleh anak; Ketiga, pendekatan Restorative Justice di 

Belanda dapat diterapkan pada seluruh jenis tindak pidana; Keempat, 

pendekatan Restorative Justice terhadap tindak pidana oleh anak di Belanda 

sudah diatur dalam KUHAP Belanda (Nederlands Wetboek van 

Strafvordering); Kelima, di Belanda, terdapat metode yang bermacam- 

macam dalam menyelesaikan suatu perkara tindak pidana oleh anak dengan 

pendekatan Restorative Justice; Keenam, di Indonesia, mekanisme 

penyelesaian tindak pidana oleh anak dengan menerapkan Restorative 

Justice dilakukan diluar pengadilan dengan kesepakatan damai. 

Adapun kekurangan dari perbandingan pendekatan Restorative 

Justice dalam penyelesaian tindak pidana oleh anak menurut hukum 

Indonesia dan hukum Belanda yaitu: Pertama, Restorative Justice di 
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Belanda dilakukan di pengadilan dengan menggunakan hasil kesepakatan 

sebagai pertimbangan hakim untuk menjatuhkan hukuman; Kedua, 

Restorative Justice di Indonesia tidak hanya diterapkan pada tindak pidana 

oleh anak, juga terhadap tindak pidana ringan; Ketiga, di Indonesia syarat 

penerapan Restorative Justice terhadap tindak pidana oleh anak untuk 

ancaman penjara di bawah tujuh tahun atau ancaman penjara tujuh tahun 

atau lebih dalam bentuk surat dakwaan yang bukan merupakan surat 

dakwaan tunggal dan bukan merupakan pengulangan tindak pidana 

(residivis); Keempat, di Indonesia, pendekatan Restorative Justice terhadap 

tindak pidana anak tidak diatur dalam KUHAP Indonesia; Kelima, 

penerapan Restorative Justice di Indonesia berfokus pada penggantian 

kerugian. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka 

diharapkan agar Indonesia dapat menerapkan pendekatan Restorative 

Justice dalam penyelesaian tindak pidana oleh terhadap pengulangan tindak 

pidana atau residivis. Hal ini supaya hak-hak pelaku dan korban dapat 

terpenuhi. Mengingat Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak bertujuan untuk menghindari stigmatisasi 

terhadap anak pelaku tindak pidana dan diharapkan anak dapat kembali ke 

dalam lingkungan sosial dengan wajar. 
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